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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian tentang peran bimbingan pra 

nikah dalam mewujudkan keluarga sakinah di KUA Kecamatan 

Karanganyar Kabupaten Demak dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 

Karanganyar terdiri dari dua jenis, yaitu bimbingan mandiri dan 

kelompok, yang dilakukan  setelah calon pasangan pengantin 

melengkapi administrasi pernikahan, paling lambat melengkapi 

administrasi pernikahan sepuluh hari dari hari H pernikahan, 

kemudian calon pasangan pengantin diberikan jadwal bimbingan 

yang biasanya dilaksanakan pada hari Senin dan Kamis. Materi 

disampaikan melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab, 

mencakup membangun landasan keluarga sakinah, mengelola 

dinamika perkawinan, pengelolaan keuangan keluarga, 

mengelola konflik, menjaga kesehatan reproduksi, dan 

membangun generasi berkualitas. Calon pasangan juga dibekali 

buku fondasi keluarga sakinah. Faktor pendukung adalah 

kebijakan pemerintah mengenai anggaran dana, sarana prasarana 

yang memadai, dan pembimbing berkualitas.  Faktor 

penghambat meliputi belum adanya regulasi yang mewajibkan 

bimbingan pra nikah dan kesulitan peserta mendapatkan izin 

kerja dari pabrik. 

2. Berdasarkan wawancara dengan 10 pasangan yang mengikuti 

bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Karanganyar, Kondisi 

pasangan pengantin di Kecamatan Karanganyar menunjukkan 

bahwa bimbingan pranikah dapat mewujudkan keluarga sakinah. 

Pasangan-pasangan ini mampu memenuhi kebutuhan spiritual, 

material, dan kasih sayang dalam keluarga. Mereka 

berkomitmen menjalankan ibadah dan mendidik anak-anak 

dengan baik, serta bekerja sama harmonis dalam memenuhi 

kebutuhan materi, dengan suami yang bekerja dan istri yang 

mengelola rumah tangga atau sebaliknya. Selain itu, pasangan-

pasangan ini juga mampu beradaptasi dan menghadapi tantangan 

pernikahan dengan baik. Mereka menjalankan peran masing-

masing dengan penuh tanggung jawab dan saling mendukung 

dalam segala situasi. Saat menghadapi konflik, mereka memilih 

menyelesaikannya dengan komunikasi baik dan mencari solusi 

bersama. 
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B. Saran  

1. Penulisan skripsi ini belum sepenuhnya sempurna sebagai 

kajian efektivitas bimbingan pranikah dalam membentuk 

keluarga sakinah pasca pernikahan. Penulis menyarankan 

pembaca yang ingin mendalami cara membentuk keluarga 

sakinah untuk mencari informasi dari sumber-sumber lain 

yang lebih terpercaya. Hal ini dikarenakan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis hanya terbatas pada wilayah 

Kecamatan Karanganyar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


